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ABSTRAK

Setiyawan, NIM. 2061100006, Regulasi Emosi Pada Mahasiswa Psikologi yang
Sedang Menjalani Proses Penyusunan Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi
Universitas Widya Dharma.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor, dampak stres dan regulasi
emosi yang mempengaruhi mahasiswa kesulitan dalam menyusun skripsi. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data
dikumpuulkan melalui observasi, pengumpulan dokumen dan wawancara mendalam
kepada 3 informan, yang berlandas pada empat teori regulasi emosi dari Gross (2007)
dan (2014), Kostiuk dan Fouts (2002), Hurlock (1978) dan Goleman dalam Natalia
(2015). Analisis data menggunakan Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
penyebab mahasiswa semester akhir kesulitan dalam menyusun skripsi adalah di
pengaruhi oleh dua faktor yaitu lingkungan dan dirinya sendiri. Sedangkan bentuk
regulasi emosi mahasiswa semester akhir yaitu mampu menjauhi situasi yang akan
menimbulkan stress pada dirinya. Serta adanya faktor usia, religiusitas, kemampuan
individu dalam merespon suatu stimulus akan mempengaruhi keberhasilan individu
tersebut dalam meregulasi emosi meskipun dengan karakteristik yang berbeda dari
setiap individu.

Kata Kunci : Regulasi Emosi; Penyusunan Skripsi; Stress



ABSTRAC

Setiyawan, NIM. 2061100006, Regulasi Emosi Pada Mahasiswa Psikologi yang
Sedang Menjalani Proses Penyusunan Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi
Universitas Widya Dharma.

The purpose of this study was to determine the factors, the impact of stress and
emotional regulation that affect students' difficulties in preparing a thesis. The
research method uses a qualitative approach with descriptive research type. Data were
collected through observation, document collection and in-depth interviews with 3
informants, based on four theories of emotion regulation from Gross (2007) and
(2014), Kostiuk and Fouts (2002), Hurlock (1978) and Goleman in Natalia (2015).
Data analysis using Miles and Huberman which includes data reduction, data
presentation and conclusion drawing. The results showed that the factors that cause
final semester students to have difficulty in preparing a thesis are influenced by two
factors, namely the environment and themselves. While the form of emotion regulation
of final semester students is being able to stay away from situations that will cause
stress on themselves. As well as the factors of age, religiosity, individual ability to
respond to a stimulus will affect the success of the individual in regulating emotions
despite the different characteristics of each individual.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Perguruan tinggi merupakan satuan penyelenggara pendidikan tinggi yang
merupakan kelanjutan dari pendidikan menengah dijalur pendidikan sekolah.
Sedangkan orang yang belajar di perguruan tinggi disebut mahasiswa (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2015). Secara umum mahasiswa tingkat akhir adalah
mahasiswa yang hampir menyelesaikan semua mata kuliahnya dan sedang

mengambil tugas akhir (skripsi).

Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari
persyaratan pendidikan akademis di perguruan tinggi (Poerwadarnibta dalam
Rizky, 2015). Skripsi merupakan bukti kemampuan akademik dalam melakukan
penelitian terhadap kasus-kasus atau fenomena yang muncul dan kemudian diteliti
dengan menggunakan teori-teori yang relevan dan kemudian akan dianalisis untuk
mendapat hasil dari penelitian tersebut. Sehingga penting sekali bagi mahasiswa
untuk segera menyelesaikan skripsinya sebagai bagian dari persyaratan

pendidikan akademis diperguruaan tinggi.

Hal ini seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa, di antaranya

adalah mahasiswa merasa kesulitan dalam menyusun skripsi (Zain



dkk. dalam Hario & Yettie, 2023), merasa cemas karena menganggap skripsi
sebagai tugas yang berat (Susilo & Eldawaty dalam Hario & Yettie, 2023), merasa
stres, terbebani, takut, dan bingung (Saihu dkk. dalam Hario & Yettie, 2023),
walau tetap fokus dalam menyusun skripsinya hamun merasa cemas dan tidak
memperhatikan hal lain selain skripsi (Hutabarat & Aritonang dalam Hario &
Yettie, 2023), serta terlalu memikirkan skripsi secara berlebihan (Setianingsih

dkk. dalam Hario & Yettie, 2023).

Skripsi sendiri merupakan karya ilmiah yang ditulis oleh masing-masing
mahasiswa. Dengan penelitian yang sesuai dengan jurusan dan kajian yang
diperoleh di kelas, maka berbagai teknik akan dikembangkan dan dapat digunakan
untuk menyusun skripsi. Darmono dalam Nisak (2018) menyatakan bahwa
penulisan skripsi merupakan salah satu bentuk proses akhir mahasiswa dalam
dunia perkuliahan untuk menentukan gelar sarjana, dengan usaha yang sungguh-
sungguh untuk mendokumentasikannya bertahun-tahun jangan sampai sia-sia,
hanya karena anda gagal mempersiapkan skripsi mahasiswa dan
menyelesaikannya dengan sukses. Terkadang mahasiswa merasa bahwa dirinya
tidak berharga karena tidak mampu menyelesaikan skripsi tersebut dengan tepat

waktu.



Wibowo & Kurniawan (2021) juga menyatakan bahwa tugas utama
mahasiswa adalah mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran di dalam dan luar
kampus yang menunjang bidang studi di jurusannya masingmasing, sehingga
akan tercipta kondisi yang menguntungkan dalam penyusunan karya akhir atau
skripsinya. Beberapa mahasiswa kini akhirnya menempuh studi lebih dari delapan
semester, meskipun banyak pula mahasiswa yang mencapai target kelulusannya
dalam waktu kurang dari empat tahun atau delapan semester studi. Keadaan
psikologis mahasiswa yang keusahan dalam menyusun skripsi akan merasa
tertekan karena khawatir akan masa depannya apakah bisa lulus kuliah dan ada
penundaan dalam menyusun skripsi karena adanya emosi yang sering berubah-

ubah.

Penulisan skripsi merupakan aktivitas individu mahasiswa dalam mencapai
gelar sarjana, menulis merupakan aktivitas yang dirasakan sulit, sedangkan
kesulitan dalam menulis karya ilmiah dapat diidentifikasi dengan terlihat dari
ketidaktepatan menyusun judul, menyusun latar belakang, membuat rumusan
masalah, mengumpulkan dan mengolah data, merujuk dan membuat datar rujukan
(Fannies, 2016), padahal bisa jadi dengan literasi akan mendapatkan ide
(Salehudin, 2020). yang dihadapi oleh mahasiswa-mahasiswa yang berada pada
tahap menyusun skripsi mempunyai sifat yang begitu kompleks sehingga tidak

jarang banyak mahasiswa yang berada pada tahap ini banyak mengalami kesulitan.



Mahasiswa yang berada pada proses penyusunan skripsi sendiri mempunyai
cara masing-masing dalam menghadapi segala permasalahan dan tuntutan
tersebut, sehingga kita tidak bisa jika hanya melihat penyelesaian permasalahan-
permasalahan tersebut hanya dari satu sudut pandang saja (Prasetyo, 2016).
Walgito juga menjelaskan bahwasanya Regulasi emosi sangat berpengaruh besar
dalam kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan secara objektif
(Kusumawardhani, 2019). Selain itu, permasalahan-permasalahan yang di hadapi
oleh para mahasiswa yang berada pada proses penyusunan skripsi ini tidak terbatas
pada waktu dan juga periode tertentu saja maupun pada wilayah geografis, hal itu
disebabkan karena hampir semua mahasiswa di dunia pun pasti mengalami
permasalahan-permasalahan tersebut, oleh karena itu regulasi emosi mereka
sangat di butuhkan agar mereka bisa menghadapi semua permasalahan dan
tuntutan-tuntutan yang di berikan kepada mereka, terutama dalam tugas penulisan

skripsi.

Perlu adanya solusi untuk mengatasi hal itu semua, salah satunya yaitu
dengan meregulasi emosi yang ada pada mahasiswa dalam menyusun skripsi
dengan langkah yang bisa digunakan mahasiswa dalam meregulasi emosi yang
muncul, sehingga akan mempengaruhi kinerja otak dalam berfikir dan
menuangkan ide saat menyusun karya ilmiah tersebut. Ketika mahasiswa mampu
mengenali jati dirinya maka akan mempermudah untuk mengembangkan potensi

yang dimiliki. Pada masa ini mahasiswa biasanya akan menemukan rasa stress



yang mungkin bisa berakibat fatal ketika sedang menyusun skripsi (Agung

Krisdianto & Mulyanti dalam Irvan, 2023).

Regulasi merupakan suatu proses mengendalikan pemikiran, perilaku, dan
perasaan secara terus menerus dan bertahap dengan upaya untuk mencapai tujuan
yang sudah di tetapkan oleh individu tersebut (Zimmerman dalam Irvan, 2023).
Sedangkan Emosi adalah munculnya stimulus ataupun rangsangan yang
disebabkan oleh perasaan-perasaan yang mendorongnya dalam merespon suatu
keadaan maupun tindakan (Thaib dalam Irvan, 2023). Diperlukan kecerdasan
emosional untuk mengendalikan emosi negatif yang muncul agar tidak
menimbulkan problem baik bagi dirinya maupun orang lain. Menurut Goleman
dalam Irvan, (2023) ada lima kecerdasan emosional yaitu kesadaran pada diri,
kontrol diri ketika emosi, empati terhadap perasaan orang lain, moytivasi pada diri,

dan mengoptimalkan keterampilan sosial yang dimiliki.

Kemampuan individu dalam meregulasi emosi, dinilai sangat penting
khususnya bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. (Gross dalam
Ratnasari & Suleeman (2017) mengatakan bahwa regulasi emosi sebagai bentuk
modifikasi emosi yang dimiliki seorang individu untuk mengetahui dan merasakan
bagaimana individu tersebut mengeluarkan emosi yang dimiliki. Regulasi emosi
merupakan upaya individu dalam mengatur tekanan yang muncul dari individu

maupun orang lain sehingga individu tersebut bisa tetap tenang.



Regulasi emosi dibutuhkan setiap Mahasiswa akhir dalam menyusun skripsi
untuk membantu mengelola masalah yang dihadapi. Alasan perlunya dilakukan
penelitian ini karena regulasi emosi merupakan salah satu tema yang bergerak
dinamis dengan mahasiswa psikologi Universitas Widya Dharma Klaten dalam
proses menyusun skripsi. Dalam artian bahwa tema ini akan dirasakan berbeda
oleh masing-masing individu terlebih bagi mahasiswa yang sulit meregulasi emosi
ketika mengalami kebuntuan saat befikir dalam menyusun skripsi, merevisi
skripsi, dan mengganti judul skripsi karena tidak sesuai dengan yang diharapkan

dosen pembimbing.

Di Prodi Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten terdapat beberapa
Mahasiswa yang kesulitan dalam menyusun skripsi dengan berbagai faktor yang
melatar belakangi diantaranya, tuntutan pekerjaan, malas, menunda waktu, dan
faktor lingkungannya. Berdasarkan studi pendahuluan peneliti melalui wawancara
dan observasi pada bulan Oktober 2023, peneliti melakukan wawancara dan
observasi dengan tujuan mengetahui faktor apa yang mempengaruhi mahasiswa
tersebut kesulitan dalam menyusun skripsi dan pada hal ini ditemukan berbagai
masalah yang membuat mereka kesulitan menyusun skripsi seperti emosi ketika
judul yang belum di setujui pembimbing, adanya dosen pembimbing yang sulit
dihubungi, stress dalam menyusun skripsi, adanya rasa malas untuk revisi skripsi,
dan tekanan dari orang tua yang selalu menanyakan karena tak kunjung lulus.

Memunculkan rasa emosi yang tidak bisa terkendalikan pada mahasiswa akhir



tersebut yang berupa berbicara kotor, marah-marah ketika ditanya persoalan

skripsi, bahkan sampai stres.

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dijelaskan diatas, bahwa kesulitan
Mahasiswa dalam menyusun skripsi akan memicu adanya respon ataupun perilaku
negatif yang muncul berupa stress, berbicara kotor, memukul benda, dan
mengurung diri dari lingkungan sosial. Dengan adanya permasalahan tersebut
penelitian ini berguna untuk mengetahui regulasi emosi yang digunakan

mahasiswa akhir dalam menyusun skripsi.

Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, penulis sangat termotivasi untuk
membahas, mengkaji, dan melakukan penelitian dengan judul Regulasi Emosi

Pada Mahasiswa Psikologi Yang Sedang Menjalani Proses Penyusunan Skripsi.

. FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan uraian latarbelakang permasalahan tersebut, yaitu peneliti ini
memfokuskan pada seberapa besar pengaruh Regulasi Emosi Pada Mahasiswa
Yang Sedang Menyusun Skripsi, maka permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan dalam grand tour question, yaitu apa pengaruh regulasi emosi bagi
mahasiswa yang menyusun skripsi? Untuk memperkaya (memperdalam) grand

tour question dapat dibuat sub question seperti berikut ini :



1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa kesulitan dalam menyusun

skripsi?
2. Apa dampak stress mahasiswa ketika kesulitan dalam menyusun skripsi?
3. Bagaimana regulasi emosi yang dilakukan mahasiswa tersebut?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa kesulitan

dalam menyusun skripsi.

2. Guna mengetahui dampak stress mahasiswa ketika kesulitan dalam menyusun

skripsi.
3. Untuk mengetahui regulasi emosi yang dilakukan mahasiswa tersebut.

D. SIGNIFIKASI DAN KEUNIKAN PENELITIAN

Penelitian mngenai regulasi emosi sudah pernah dilakukan di salah satu
Universitas di Surakarta oleh Rizky Satria Febriyanto pada tahun 2015 yang
berjudul “Regulasi Emosi Pada Mahasiswa Yang Sedang Menjalani Proses
Pembuatan Skripsi”. Dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
yang sedang menjalani proses pembuatan skripsi tidak memiliki regulasi emosi
yang positif. upaya yang dapat dilakukan yaitu mahasiswa harus menerima
hambatan-hambatan tersebut dalam membuat skripsi dan memahami betapa
pentingnya nilai skripsi bagi gelar sarjana yang mereka perjuangkan. Persamaan

penelitian terdahulu dengan yang saya teliti yaitu yaitu sama-sama meneliti



tentang regulasi emosi mahasiswa yang sedang membuat skripsi dan
menggunakan bentuk penelitian yang sama pula yaitu deskriptif. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti yaitu pada penelitian
terdahulu menggunakan pengalaman yang telah dialami subjek sebagai sumber
data sedangkan saya menggunakan proses yang sedang terjadi pada subjek sebagai

sumber data penelitian guna mengoptimalkan ketika waktu proses wawancara.

Penelitian mengenai regulasi emosi dilakukan oleh Maria Anthonia Rehing
yang berjudul “Gambaran Regulasi Emosi Pada Mahasiswa Di Universitas
Bosowa”. Dimana pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran
regulasi emosi pada mahasiswa di Universitas Bosowa tergolong rendah.
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya lakukan ini yaitu sama-sama
meneliti tentang regulasi emosi pada mahasiswa. Sedangkan perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu dimana penelitian terdahulu
dilakukan berfokus pada subjek mahasiswa semester awal sampai, sedangkan
yang saya lakukan berfokus pada subjek mahasiswa semester akhir yang sedang

membuat skripsi.

. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan memperoleh hasil dan memberikan manfaat bagi

dunia pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
diharapkan memberikan pemahaman dalam ilmu psikologi perkembangan
khususnya dalam penggunaan regulasi emosi sebagai salah satu strategi dalam
penanganan suatu masalah pada mahasiswa yang sedang menjalasi proses

penyusunan skripsi.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi penulis, menjadikan pengalaman luar biasa karena dengan
pelaksanaan penelitian ini secara langsung dapat menambah wawasan

pengetahuan.

b. Memperkaya khazanah (kekayaan hak milik) kepustakaan Universitas

Widya Dharma Klaten.

c. Memberikan informasi kepada pembaca tentang bentuk regulasi emosi

yang digunakan mahasiswa dalam proses menyusun skripsi.

d. Bagi Mahasiswa, Hasil penelitian ini dijadikan pembelajaran serta
mendapatkan solusi yang tepat dalam menangani kasus yang sama dimasa
yang akan datang terkait regulasi emosi. Diharapkan mahasiswa mampu
mengendalikan diri dengan regulasi emosi ketika menyusun skripsi dan

adanya revisi skripsi dari dosen pembimbing sehingga mampu merubah
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dirinya secara bertahap menjadi pribadi yang lebih baik dengan mengatur

emosi yang dikeluarkannya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa akhir yang
sedang dalam proses menyusun skripsi sehingga dapat diuraikan dan disimpulkan
bahwa:

1. Faktor penyebab mahasiswa semester akhir kesulitan dalam menyusun skripsi
adalah di pengaruhi oleh dua faktor yaitu lingkungan dan dirinya sendiri.
Dalam hal ini subyek A dan subyek C dipengaruhi oleh faktor internal
sedangkan subyek B dipengaruhi oleh faktor eksternal. lingkungan yang tidak
mendukung seperti dijauhi teman dekat, digosipin tetangga, akan berdampak
negatif bagi mahasiswa semester akhir seperti stres, banyak tekanan, dan
ketidaknyamanan. Sedangkan faktor dari dirinya yaitu munculnya emosi yang
masih belum bisa di kendalikan seperti kesal, marah, bingung, dan yang paling
utama yaitu adanya rasa malas untuk mengerjakan dan merevisi skripsi dari
dosen pembimbing.

2. Bentuk regulasi emosi mahasiswa semster akhir yaitu mampu menjauhi situasi
yang akan menimbulkan stress pada dirinya, dengan cara mengalihkan
perhatiannya dengan melakukan aktivitas di rumah maupun diluar rumah

seperti yang dilakukan subyek A yang lebih suka untuk

69
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menyendiri untuk menenangkan diri. Subyek B lebih suka berkomunikasi
dengan teman-temannya mencari keramaian, sedangkan subyek C lebih suka
untuk pergi jalan melakukan deeptallk serta bertukar informasi yang positif.
3. Adanya faktor usia, religiusitas, kemampuan individu dalam merespon suatu
stimulus akan mempengaruhi keberhasilan individu tersebut dalam
meregulasi emosi meskipun dengan karakteristik yang berbeda dari setiap
individu. Namun memiliki tujuan yang sama yaitu ingin merubah respon
negatif menuju respon positif baik yang muncul dari dirinya maupun
lingkungan sekitarnya. Seperti subyek A yang memiliki kemampuan individu
dalam merespon suatu stimulus sehingga dapat meregulasi emosinya, dan
subyek B yang memiliki faktor usia sehingga membuatnya dapat meregulasi
emosinya, serta subyek C yang berpegang teguh dengan faktor religiusitasnya

sehingga dapat membuatnya meregulasikan emosinya.

B. SARAN
1. Mahasiswa semester akhir ketika sedang menyusun skripsi, harus memiliki
effort lebih dalam menyusun skripsi agar cepat terselesaikan dan
meninggalkan  kegiatan-kegiatan  negatif ~yang  mungkin  akan
menghambatnya.
2. Diharapkan keluarga dan teman yang ada dilingkungannya selalu memberikan
support dan memberikan motivasi positif dengan tujuan untuk mengurangi

emosi dan stress berlebihan.
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3. Bagi Program Studi Psikologi, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan
gambaran dan kontribusi sebagai bahan acuan yang dijadikan sebagai
literature pada penelitian khususnya untuk meregulasi emosi ketika sedang
menyusun skripsi.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu sumber data dan rujukan untuk penelitian dan dan dilakukan lebih

lanjut berdasarkan informasi yang lebih lengkap dan lebih luas.
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